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“spektrofotometer serapan @

‘berbanding lurus denga

RINGKASAN

FRISKA KHAIRUNNISA. Verifikasi metode penentuan kadar logam mangan
pada air tanah secara spektrofotometri serapan atom (Verification of the Method

for Determining of Manganese Metal Content in Groundwater by Atomic

Absorption  Spectrophotometry). Dibimbing oleh  MOHAMAD RAFI dan
PAESAL.

Air merupakan salah satu sumber daya yang sangat dibutuhkan oleh
makhluk hidup. Salah satu jenis air yang sering digunakan masyarakat yaitu air
tanah. Air yang dikonsumsi masyarakat harus memenuhi persyaratan, diantaranya
terbebas dari cemaran kimia. Cemaran logam Mn banyak ditemukan di dalam air
tanah. Mangan (Mn) termasuk ke dalam logam berat esensial. Logam berat
tersebut dalam jumlah tertentu sangat dibutuhkan oleh organisme hidup, namun
dalam jumlah yang berlebih dapat menimbulkan efek racun dan memberikan
dampak negatif terhadap lingkungan terutama perairan. Kandungan logam Mn
perlu diketahui jumlahnya sehingga tidak menimbulkan pencemaran terhadap air
tanah sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang

“Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, untuk air tanah kadar
zat mangan yang diperbolehkan yakni tidak boleh melebihi dari 0,1 mg/L.

Analisis logam berat paling sering ditentukan menggunakan
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dalam suatu metode tersebut. Verifikasi perlu dilakukan oleh suatu laboratorium
analisis apabila terjadi pergantian instrumen atau metode tersebut telah digunakan
dalam waktu yang lama. Verifikasi metode penentuan kadar mangan dilakukan
berdasarkan SNI 6989.84-2019. Parameter yang menjadi tolak ukur verifikasi
diantaranya linieritas, presisi, akurasi, limit deteksi metode, dan limit kuantitasi.
Hasil yang diperoleh telah memenuhi syarat keberterimaan dan dapat
digunakan untuk analisis rutin. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi
>0,995 yaitu sebesar 0,9975. Presisi menghasilkan nilai standar deviasi relatif
kurang dari dua per tiga koefisien variasi Horwitz yaitu 0,9965<13,9196. Akurasi
menghasilkan persen perolehan kembali yaitu 97,83% dengan syarat
keberterimaan yaitu 85—115%. Limit deteksi metode yang dihasilkan yaitu
sebesar 0,0747 mg/L dengan syarat keberterimaan harus memenuhi dibawah baku
mutu yaitu < 0,1 mg/L, serta nilai batas kuantitasi yaitu sebesar 0,2380 mg/L.

Om

Kata kunci : air, logam berat, SSA, verifikasi



